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Abstrak: Di zaman modern seperti sekarang ini, ditandai dengan pesatnya ilmu pengetahuan dan 
tehnologi, persoalan manusia terasa lebih komplek yang terus menimbulkan berbagai kepentingan yang 
berbenturan diantara manusia guna memperoleh kepentingan hidupnya. Hal ini menyebabkan manusia 
lupa akan hakekat hidup mereka. Termasuk masalah hidup mereka yang terus berlangsung dalam waktu 
singkat yang akan berakhir dengan kematian, lupa akan datangnya kematian membuat manusia lupa 
akan hal hal yang harus mereka lakukan dalam kehidupan ini. Kematian bisa datang kapan saja dan pada 
siapa saja. 

Rumusan yang akan dibahas dalan skripsi ini adalah 1). Istilah apa yang digunakan al qur’an tentang arti 
kematian? 2). Bagaimana anjuran dalam mengingat kamatian manusia dalam al qur’an? 3). Persiapan 
apa saja yang harus dilakukan dalam menghadapi kematian? 

Dalam skripsi ini menggunakan metode maudhu’I yaitu suatu metode yang menggunakan pendekatan 
tematik dengan jalan menghimpun ayat ayat al qur’an yang berkaitan dengan persoalan atau tema yang 
sudah ditentukan.Tafsir ijmali yaitu menjelaskan kandungan ayat dengan jelas, sehingga mudah bagi 
mereka untuk mengetahui kandungan al qur’an. Kadangkala pada ayat ayat tertentu ia menunjukkan 
sebab turunnya ayat ayat, peristiwa yang dapat menjelaskan arti ayat mengemukakan hadits Rasulullah. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan skripsi ini adalah Bahwa dalam pandangan islam 
kematian bukanlah berarti  suatu kesudahan, kepunahan, tapi merupakan langkah awal untuk 
kehidupan selanjutnya, karena pada hakekatnya kematian adalah masa berpindahnya manusia manusia 
dari alam dunia menuju alam akherat. Kematian bukanlah hal yang menakutkan dan bukan pula beban 
hidup yang harus dilupakan. Tetapi sebaliknya dengan melihat adanya kematian justru akan dapat 
menjadikan kehidupan dunia ini untuk menjalani keridho’an Allah sehingga dunia merupakan jembatan 
penyebrangan menuju Allah. 
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